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Abstrak
 

Penelitian ini mengenai penyidikan tindak pidana anak di Polres Metro Jakarta Barat yang bertujuan untuk

menggambarkan tindakan dan perilaku penyidik anak dalam melakukan penyidikan terhadap anak sebagai

pelaku tindak pidana di Polres Metro Jakarta Barat.

 

Adapun permasalahan yang diteliti adalah pengorganisasian penyidikan tindak pidana anak yang difokuskan

pada tindakan dan perilaku penyidik/penyidik pembantu anak dalam proses penyidikan tindak pidana anak

di Satuan Reserse Kriminal Polres Metro Jakarta Barat.

 

Penyidikan suatu tindak pidana diawali dari diterimanya laporan dari masyarakat ataupun ditangkapnya

pelaku tindak pidana dalam keadaan tertangkap tangan yang kemudian dituangkan di dalam suatu bentuk

yang disebut laporan polisi. Berdasarkan laporan polisi tersebut dilakukanlah upaya untuk menemukan

tersangka dan barang bukti melalui tahapan-tahapan penyidikan berupa penyelidikan, pemanggilan,

pemeriksaan, penangkapan, penahanan, penggeledahan, penyitaan hingga penyerahan berkas perkara dan

penyerahan tersangka serta barang bukti ke Jaksa Penuntut Umum. Hal ini dimaksudkan agar tersangka

dijatuhi hukuman sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dalam mempertanggung jawabkan

perbuatannya yang telah dilakukannya.

 

Penyidikan tindak pidana anak terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana di Poles Metro Jakarta Barat

diorganisasi dalam tingkatan-tingkatan penyidik pembantu, penyidik dan atasan penyidik, yaitu mulai dari

Kepala Unit, Kepala Satuan Reserse Kriminal hingga kepada Kapolres Metro Jakarta Barat yang masing-

masing telah diatur tugas dan tanggung jawabnya di dalam penyidikan tindak pidana yang terjadi.

 

Dalam penyidikan anak sebagai pelaku tindak pidana telah terjadi interaksi antara penyidik/penyidik

pembantu anak dengan anak sebagai tersangka, orang tua anak, penasihat hukumnya dan pembimbing

kemasyarakatan baik yang bersifat positif maupun negatif yang dari sini dapat dilihat tindakan dan perilaku

penyidik di dalam proses penyidikan ataupun di luar proses penyidikan.

 

Timbulnya tindakan dan perilaku menyimpang dari penyidik/penyidik pembantu anak pada saat

dilakukannya penyidikan terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana anak maupun ketika di luar proses

penyidikan dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor hukum, faktor penegak hukum, faktor sarana dan

prasarana/fasilitas, faktor masyarakat dan faktor kebudayaan.

 

Di dalam tesis ini digambarkan bahwa tindakan dan perilaku penyidik/penyidik pembantu anak dalam

proses penyidikan terhadap anak sebagai tersangka anak di mana telah ditemukan adanya beberapa tindakan

dan perilaku menyimpang dari penyidik/penyidik pembantu anak. Tindakan dan perbuatan menyimpang
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tersebut adalah merupakan perbuatan melanggar hukum dan melanggar hak anak sebagaimana yang diatur

dalam hukum acara pidana anak dan KUHAP. Hal tersebut dapat ditemukan pada tahap pemeriksaan

terhadap tersangka anak perempuan dalam kasus narkotika yang tidak didampingi penasihat hukumnya dan

dilakukan pada subuh hari yang dimulai dari jam 02.15 hingga jam 04.30 wib yang sebenarnya waktu itu

adalah jam tidur/istirahat seorang anak. Selanjutnya, penahanan terhadap tersangka anak ditahan dalam satu

sel tahanan dengan tahanan orang dewasa/residivis. Pada saat penggeledahan badan terhadap tersangka anak

perempuan yang seharusnya dilakukan oleh polisi wanita atau PNS wanita, akan tetapi pada waktu itu

dilakukan oleh polisi pria. Begitu juga dalam tahap penangkapan terhadap tersangka anak Hatta dilakukan

pemukulan sebanyak dua kali pada bagian kepalanya. Sehingga perbuatan-perbuatan tersebut sangat

merugikan tersangka anak dan dapat mempengaruhi jiwa anak sebagai penerus cita-city perjuangan bangsa

yang memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan

fisik, mental dan sosial anak secara utuh, serasi, selaras dan seimbang.


